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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan bagian pembahasan mengenai literatur yang di gunakan sebagai acuan dalam pembuatan sistem informasi pengelolaan pelatihan kerja bagi siswa kejuruan pada CV. Libra Tech berbasis web.
Ada banyak referensi dari penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik ini, diantaranya adalah:

2.1.1 Pengembangan Sistem Informasi Pelatihan Berbasis Web Menggunakan Teknologi Web Service Dan Framework Laravel
Dalam studi tersebut, para peneliti mengembangkan program berbasis web menggunakan teknologi layanan web dan kerangka kerja laravel, menurut artikel jurnal tersebut. Solusi untuk mengintegrasikan data menggunakan teknologi layanan web sehingga data dapat disimpan secara terpusat. Karena sistem mengakses REST menggunakan alamat URL pada aplikasi browser, sehingga memudahkan untuk mengakses aplikasi, REST adalah arsitektur layanan web yang digunakan dalam sistem. Metode prototipe digunakan dalam penelitian ini untuk membuat sistem informasi berdasarkan situs web yang dapat digunakan oleh Pincher ID. Menurut hasil pengujian, sistem informasi pelatihan berfungsi secara efektif dan sesuai dengan preferensi pengguna.
2.1.2 Sistem Informasi Pelatihan di Balai Latihan Kerja Kabupaten Magelang
Sistem Informasi Pelatihan di jurnal Pusat Pelatihan Kerja Kabupaten Magelang kemudian dibuka (Sugeng Wahyudiono, 2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pelatihan yang dapat membuat proses pendaftaran pelatihan menjadi lebih nyaman, memberikan rincian tentang program vokasi yang tersedia saat ini, menentukan berapa kuota peserta pelatihan yang masih tersedia, dan memberikan rincian pengumuman peserta pelatihan yang telah diterima, Program yang digunakan menggunakan PHP. Pendekatan penulis dalam pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, dan wawancara. Kemudian, analisis PIECES digunakan untuk memeriksa data masalah. Database PHP dan MySQL menggunakan model Waterfall Software Plan, yang digunakan dalam pendekatan pengembangan sistem. Temuan penelitian ini akan membantu Balai Besar Pelatihan Kerja Kabupaten Magelang mendaftarkan peserta pelatihan dan mengolah datanya.
2.1.3 Rancang Bangun Aplikasi GO-TUTOR Berbasis Android Pada Bimbingan Belajar Rumah Pintar Rumah Magelang

Pada jurnal tersebut, peneliti membuat sistem informasi berbasis android pada Bimbingan Belaajr Rumah Pintar Magelang. Latar belakang dibuatnya sistem informasi ini, karena bimbingan belaar ini masih menggunakan cara konvensional dalam menentukan jadwal belajar dan memilih tutor, yaitu menggunakan SMS dan telefon. Karena biayanya yang tinggi, prosedur ini dipandang kurang berhasil. Masalah lain adalah bahwa mungkin sulit bagi siswa untuk memilih tutor yang bekerja dengan jadwal mereka. Fitur-fitur dari sistem informasi ini termasuk sistem Jadwal mengajar tutor, halaman login siswa, tutor, dan administrator, sistem reservasi tutor online berbasis Android, dan banyak lagi.
2.1.4 Rancang Bangun Aplikasi Marketplace Penyedia Jasa Les Private di Kota Pontianak Berbasis Web

Pada jurnal tersebut, peneliti membuat sistem informasi berbasis Web pada Penyedia Jasa Les Private di Kota Pontianak. Terciptanya sistem informasi ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa mencari guru privat di Pontianak membutuhkan banyak networking dengan para profesional, meminta rujukan dari klien sebelumnya, dan memposting di media sosial. Akibatnya, ada sejumlah masalah yang muncul, seperti pencarian panjang calon guru privat dan sulitnya mencocokkan jadwal dan lokasi calon klien. Oleh karena itu, mungkin sulit untuk menemukan calon guru privat terbaik. Untuk memudahkan kemampuan masyarakat dalam mencari guru les privat yang memenuhi kebutuhannya, tujuan dari proyek ini adalah mengembangkan aplikasi marketplace bagi penyedia jasa les privat Pontianak. Sistem ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan proses konstruksi air terjun.
2.1.5 Implementasi Metode MVC Untuk Pembangunan Sistem Informasi Pelatihan Kerja di UPT Pelatihan Kerja Singosari

Pada jurnal tersebut,  untuk memudahkan masyarakat umum mengakses berbagai materi pelatihan yang ditawarkan oleh Unit Pelatihan Kerja Singosari setiap saat dan dari lokasi mana pun, para peneliti sedang mengembangkan sistem informasi berbasis Web. Proses pemberian informasi dan pendaftaran pelatihan yang manual menyulitkan masyarakat yang tinggal jauh dari tempat pelatihan untuk mengakses informasi secara langsung, yang menjadi motivasi di balik perkembangan sistem informasi ini. Sistem informasi berbasis website ini dikembangkan dengan menggunakan teknik Model View Controller (MVC) dan framework Codeigniter. Menurut penelitian tersebut, keberadaan sistem lebih membantu orang karena mereka tidak perlu berkendara jauh untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.
Dari keseluruhan kajian pustaka tersebut, penulis mengambil beberapa fitur yang telah tersedia, seperti : pendaftaran les, jadwal mengajar. Sedangkan kekurangan dari penelitian sebelumnya adalah tidak adanya proses dokumentasi materi dan pengumpulan tugas – tugas siswa.
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2.2 Teori Terkait
2.2.1 Sistem Informasi
Sistem informasi adalah sistem dalam suatu organisasi yang menggabungkan kebutuhan pemrosesan transaksi harian yang mendukung tugas operasional organisasi manajerial dengan tindakan strategis suatu organisasi untuk menawarkan laporan yang diperlukan kepada pihak luar tertentu. Komponen sistem informasi meliputi blok input, blok model, blok output, blok teknologi, blok database, dan blok kontrol. (Tata Sutabri, 2014).

2.2.2 Information Oriented Flowchart
Didedikasikan untuk Informasi Diagram alur adalah diagram yang melacak aliran data dan memiliki kolom yang mewakili informasi yang relevan. Input dan aliran data selanjutnya diidentifikasi dan dijelaskan oleh IOFC hingga informasi diperoleh sebagai output. Menguraikan seluk-beluk tugas yang ada menyelesaikan ini. Karena IOFC tidak menentukan prosesnya, simbol untuk dokumen digunakan sebagai gantinya saat menggunakannya. Adapun tujuan dari penggunaan IOFC adalah :
1. Memperliatkan seluruh input, file utama dan output dari sistem.

2. Untuk prosedur manual terutama dalam sistem pengelolaan transaksi karena sebagian besar dokumen adalah salah satu bagian aliran sistem.

Prosedur manual tersebut memperlihatkan asal-usul, pengelolaan dan tujuan akhir dokumen – dokumen tersebut. Berikut ini adalah simbol – simbol IOFC :

Tabel 0.1 Tabel Simbol IOFC
	Simbol
	Keterangan

	
	Line / flow : berfungsi menggambarkan aliran data.

	
	Disk : output yang akan disimpan ke disk.

	
	Punched card : merupakan output yang di tulis ke kertas.

	
	Manual Input / Keyboard : Simbol untuk menginputkan data dengan cara manual menggunakan keyboard.

	
	Manual operation : merupakan simbol pengelolaan yang tidak dilakukan dengan komputer.

	
	Decision : menggambarkan situasi yang dapat menyebabkan sejumlah hasil.

	
	Document : merupakan input dari dokumen kertas.

	
	Off line storage : data pada simbol ini akan disimpan.

	
	Connector : menunjukkan input atau output proses dalam lembar yang sama.


2.2.3 Data Flow Diagram (DFD)
Diagram yang dikenal sebagai diagram alir data (DFD) digunakan untuk mewakili arus sistem data.
DFD adalah metode untuk menggambarkan proses yang dilakukan dalam suatu sistem dan aliran data hingga saat itu. Diagram DFD menjelaskan arus data sistem menggunakan notasi. (Trisyanto, 2017). 

Notasi penyimpanan data, prosedur, aliran data, dan sumber input semuanya termasuk dalam diagram alir data (DFD) (entitas). Diagram alir data (DFD) adalah representasi visual tentang bagaimana data mengalir melalui subsistem sistem. Simbol yang digunakan pada DFD antara lain : 

Tabel 0.2 Simbol – simbol pada Data Flow Diagram (DFD)
	Simbol
	Nama
	Keterangan

	
	Proses Data
	Menunjukkan proses dari data

	
	Entity
	Menunjukkan sumber atau tujuan aliran dari atau ke sistem.

	


	Penyimpanan data
	Menunjukkan tempat pentimpanan data.

	
	Aliran data
	Menunjukkan aliran suatu berkas elemen data.


2.2.4 Flowchart
Diagram alur adalah representasi visual dari proses dan tindakan dalam program aktif. (Indrajani, 2015). Analis sistem dan pemrogram dapat menggunakan diagram alur untuk memecah masalah menjadi komponen yang lebih kecil dan untuk menganalisis strategi operasi atau pengembangan alternatif untuk suatu sistem.
Diagram alur biasanya membuatnya lebih mudah untuk mengatasi masalah, terutama yang membutuhkan studi dan analisis yang lebih dalam. Bagian alur program yang dibuat menggunakan simbol-simbol sebagai berikut :
Tabel 0.3 Simbol – simbol yang digunakan pada flowchart
	Nama
	Simbol
	Keterangan

	Proses
	
	Digunakan untuk mewakili suatu proses.

	Keputusan
	
	Digunakan untuk suatu penyelesaian kondisi di dalam suatu program.

	Output/Input
	
	Digunakan untuk mewakili data input/output.

	Display
	
	Menunjukkan output yang ditampilkan di monitor.

	Proses Definisi
	
	Digunakan untuk menunjukan suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan ditempat lain

	Dokumen
	
	Menunjukkan dokumen input output baik untuk proses manual komputer.

	Titik Normal
	
	Digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir proses.

	Penghubung
	
	Digunakan untuk menunjukkan sambungan dari bagian aliran di halaman yang masih sama atau dihalaman lainnya.

	Stored Data
	
	Menunjukkan penyimpanan data.


2.2.5 Basis Data
Data disimpan dengan cara tertentu untuk membuatnya mudah digunakan atau diganti, dan kemudian data tersebut dapat digunakan oleh perangkat lunak. Database adalah kumpulan data terkait yang disimpan bersama pada media tanpa saling menghubungi atau tanpa deskripsi data. (Sutanta, 2011). 

2.2.6 Conceptual Data Model (CDM)
Seluruh jumlah informasi yang dimiliki database diwakili oleh Conceptual Data Model (CDM). Pada tingkat konseptual, berbeda dengan tingkat eksterior, ketidakhadirannya tidak diperhitungkan oleh kurangnya perangkat keras atau perangkat lunak pengembangan aplikasi basis data. (Rosyiddin, 2016).
2.2.7 MySql
Salah satu jenis server database adalah mysql. Bahasa SQL digunakan oleh MySQL untuk mengakses database-nya. Ada versi komersial MySQL serta Pengecualian Lisensi FOSS. Ada versi MySQL untuk berbagai sistem, termasuk linux dan Windows. (Aswadi, 2015).

Bisa disimpulkan bahwa Mysql adalah software yang digunakan untuk membantu membuat, mengelola suatu database yang akan dibuat membuat sistem nanti.

2.2.8 PHP
Ketika sebaris kode dalam PHP dijalankan, itu mengubah kode sumber menjadi kode mesin, yang kemudian dapat dipahami oleh komputer secara langsung. Pemrograman dalam PHP dikenal sebagai "Pemrograman Sisi Server," karena seluruh operasi berlangsung di server. (Sibero, 2011).
PHP didedikasikan untuk membuat situs web dinamis, yang merupakan situs web yang dapat mengubah terus-menerus dan menyesuaikan hasilnya agar sesuai dengan pola yang telah ditentukan atas permintaan browser klien. Selain itu, saat membangun situs web dinamis dengan PHP, database sering digunakan sebagai sumber data yang disajikan.

2.2.9 Codeigniter
Kerangka pengembangan aplikasi PHP Codeigniter adalah kerangka kerja untuk menulis aplikasi PHP. Dengan menggunakan kerangka kerja yang telah ditetapkan Codeigniter, pengembang dapat dengan mudah membangun program. Karena Codeigniter sudah menyertakan pustaka yang diperlukan, seperti formulir, validasi, unggah, dan lainnya, programmer tidak perlu membuat program dari awal. (Ibnu Daqiqil Id, 2011).
2.2.10 Black Box Testing
Black box testing juga dikenal sebagai behavioral testing. Metode ini merupakan pengujian terhadap fungsionalitas atau kegunaan sebuah aplikasi. Uniknya, seperti dilansir dari Guru 99, black box testing adalah pengujian yang dilakukan sepenuhnya dengan hanya menilai kebutuhan dan spesifikasi software.
2.3 Gambaran Umum Obyek Penelitian

Usaha pelatihan kerja di CV. Libra Tech bergerak pada bidang Teknologi Informatika khususnya pada bidang pendidikan perdagangan dan juga jasa servis komponen komputer. Badan usaha ini sudah berdiri sejak tahun 2000 dan banyak mencetak siswa-siswi yang mahir di bidang komputer. Dalam bidang pendidikan badan usaha ini fokus pada pelatihan pengetahuan komputer yakni perangkat keras komputer, desain grafis, microsoft office serta aeromodeling. Pelatihan membutuhkan waktu 3 bulan yang dilaksanakan secara intens. Ada 100 hingga 500 siswa yang terdaftar di perusahaan ini, dan ada 5 pengajar yang sudah dibagi pada tiap kelas pembelajarannya, Hingga sampai sekarang dibuatkan pengelolaan khusus untuk mengurusi usaha pelatihan kerja ini. Mekanisme penjadwalan diatur oleh pengelola yang kemudian disampaikan ke pengajar dan siswa, sedangkan untuk mekanisme hasil dari kegiatan pembelajaran yaitu siswa diwajibkan untuk memahami dan menguasai materi yang diberikan selama pembelajaran agar bisa memperoleh sertifikat.
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Gambar 0.2 Bagian Struktur Organisasi

Dalam sistem informasi ini, pengguna yang terlibat ada adalah pengelola seperti direktur, sekretaris, dan bendahara. Sedangkan untuk pengelola selanjutnya ada devisi pendidikan, devisi jasa dan konsumen. Tugas dari pengelola adalah mengelola usaha pelatihan kerja ini. Untuk tugas dari devisi pendidikan yaitu melakukan kegiatan pembelajaran dan memberi tugas beserta materi untuk siswa. Sedangkan tugas dari devisi jasa yaitu memberi informasi lowongan pekerjaan dengan perusahaan yang bekerjasama dengan CV ini.
